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PEMBUATAN BAK UKUR RESISTIVITAS (SKALA LABORATORIUM)
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN MAHASISWA TERHADAP
MATA KULIAH METODE GEOLISTRIK DAN INSTRUMENTASI GEOFISIKA

Suharsono, Wahyu Hidayat, Hafiz Hamdalah
Program Studi Teknik Geofisika, Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta
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E-mail : harsonomgi@vahoo. co.id
Abstrak

Telah dilakukan pembuatan bak ukur resistivitas (skala laboratorium) untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap mata kulioh metode geolistrik dan
instrumentasi geofisika. Penelitian dilakukan dengan membuat bak ukur resistivitas
dengan panjang 250 cm, lebar 50 em dan tinggi 100 cm. Bak ukur displit/dibagi menjadi
dua bagian, sisi pertama diisi dengan medium homogen (5oil} dan sisi lainnya dengan
kombinasi batuan beku (andesit), batu gamping, pasir besi dan soil. Dilakukan 3 variasi
pengukuran resistivitas dan konduktifitas dengan konfigurasi Wenner. Pengukuran
pertama padn medium homogen (soil), pengukuran kedua pade medium soil yang
diinjeksikan air kedalamnya, dan pengukuran ketiga dengan perbedaan variasi litologi.
Dari hasil pengolahan data baik pengukuran resistivitas pertama, kedua dan ketiga
menunjukkan kontras resistivitas yang berbeda-beda. Nilai resistivitas yang dihasilkan
antara 20,0- 28,9 flm, respons resistivitas soil terisi air (warna biru), dengan nilai
resistivitas 21,5 fIm. Batuan beku ditunjukan dengan nilai resistivitas =300 (Im, batu
gamping dengan nilai reisistivitas 230 m. Model sesar yang dibuat di bak wkur juga
tergambarkan dengan baik ditunjukan dengan perbedaan kontras resistivitas pasir besi
dengan nilai reisistivitas <230 02m dan soil dengan nilai reisistivitas 230 - 260 Om.

Hata Kunci : Konfigurasi Wenner, kontras resistivitas, soil, pasir besi, batuan beku, gumping

Pendahuluan

Geofisika adalah ilmu yang mempelajari bumi dengan menggunakan kaidah - kadiah
fisika. Bila Geologi cakupannya adalah permukaan (surfoce), geofisika lebih ke bawah
permukaannya (sub surface). Objek penelitian bawah permukaan tentunya tidak kasat mata
namun bisa dipelajari dengan pendekatan - pendekatan ilmiah. Permasalahan dari survei
geofisika adalah objek yang diamati tak kasat mata yang hanya bisa didekati dengan data yang
diperoleh dari alat ukur yang digunakan. Kejadian ini memberikan kendala tersendiri terkadang
hasil interpretasi yang dilakukan antara satu metode- dengan metode lainnya berbeda.
Contohnya ambiguitas yang tinggi dalam interpretasi metode magnetik dan gravity. Dalam hal
ini diperlukan kontrol dan jam terbang seorang interpreter dan pengetahuan geologi yang baik
dalam mendeskripsikan setiap data yang diperoleh untuk merekonstruksi kondisi bawah
permukaan yang sebenarnya.

Pemahaman respons alat ukur yang kita gunakan bisa diaplikasikan dengan baik bila
dibuat suatu media pengukuran sederhana untuk memberikan gambaran bawah permukaan
yang sebenarnya. Metodologi yang digunakan adalah dengan membuat suatu bak ukur di desain
dengan membuat lapisan - lapisan tanah seperti kondisi di alam yang kemudian diukur
parameter fisikanya. Parameter yang digunakan adalah hambatan suatu medium (resistivitas),
Chargeabilitas dan Self Potensial (SP). Bak ukur sederhana ini bisa dimodifikasi sesuai dengan
keinginan. Tujuannya pun bisa disesuaikan misalnya bagaimana respons nilai sutu medium bila
didalamnya terdapat bijih besi, air, leachet (limbah cair sampah) dll.
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Tinjauan Pustaka

Metode Geolistrik resistivity dilakukan dengan cara menginjeksikan arus listrik ke
permukaan bumi yang kemudian diukur beda potensial diantara dua buah elektrode potensial.
Pada keadaan tertentu, pengukuran bawah permukaan dengan arus yang tetap akan diperoleh
suatu variasi beda tegangan yang berakibat akan terdapat variasi resistansi yang akan
membawa suatu informasi tentang struktur dan material yang dilewatinya. Prinsip ini sama
halnya dengan menganggap bahwa material bumi memiliki sifat resistif atau seperti perilaku
resistor, dimana material-materialnya memiliki kemampuan vang berbeda dalam
menghantarkan arus listrik (Fleury, 2005).

Berdasarkan letak (konfigurasi) elektroda-elektroda potensial dan elektroda-elektroda
arus, dikenal beberapa jenis konfigurasi resistivity tahanan jenis, antara lain :Wenner, Dipole-
dipole, pole-pale, equatorial dipole-dipole, dil. merupakan jenis-jenis konfigurasi atau susunan
elektroda yang biasa digunakan dalam survey geolistrik. Masing-masing konfigurasi tersebut
mempunyai nilai faktor geometri (k) yang berbeda satu sama lain. Untuk konfigurasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wenner alpha dengan nilai k= 2ma, ‘e’ adalah spasi atau
jarak antar elektroda, C1,C2 adalah elektroda arus dan P1, P2 adalah elektroda potensial. Prinsip
dasar metode geolistrik tahanan jenis adalah Hukum Ohm, dimana hambatan diperoleh dengan
mengukur beda potensial dan arus yang dilewatkan dalam suatu penghantar.

R=Z (1)
dimana R adalah hambatan (tahanan) dalam satuan ohm, V beda potensial dan / adalah arus
yang dilewatkan. Karena medium di bawah permukaan bumi tidak homogen (sejenis), maka
terdapat pengertian hambatan jenis (resistivitas/ £) yang bergantung dari pemasangan
elektrode arus dan potensial atau faktor konfigurasi (k), selain tegangan yang terbaca (V) dan
arus yang dikirimkan (/) sehingga nilai resistivitasnya dapat dituliskan sebagai :

V

p=k 7 2)
Pengukuran metode resistivitas adalah dengan mengirimkan arus dan mengukur potensi
dengan jarak elektrode yang bervariasi sehingga diperoleh harga restivitas atau tahanan jenis
untuk setiap jarak elektroda tersebut (Gambar 1).

C1 Pl P2 P3

Gambar 1. Skema prinsip metode Resistivity, C,-Cz: elekrode arus dan P;-P; : elektrode
potensial,

Metode

Penelitian dilaksanakan dengan membuat instrumen belajar mengajar dengan tuj
untuk membantu mahasiswa memahami respons dari suatu alat ukur geofisika. Caranya a
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ngan membuat suatu bak ukur resistivitas dari kaca dengan panjang 2,5 meter, lebar 50 cm
n tinggi 1 meter (Gambar 2 dan 3). Bak ukur resistivitas ini bisa digunakan dan diaplikasikan
tuk semua konfigurasi (susunan elektroda) metode geolistrik. Konfigurasi (susunan
ktroda) pada suatu medium akan menghasilkan respons yang berbeda - beda, sedangkan
tuk instrumentasi geofisika mahasiswa diharapkan mampu memahami cara dan prinsip kerja
rta pengukuran yang baik dan benar.

S 1 W

-

Gambar 2. Desain survei bak ukur resistivitas media homoge
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Gambar 3. Desain survei bak ukur resistivitas media heterogen

Pengukuran dengan cara mendesain bak ukur dengan memasukan pasir soil, pasir besi,
- batuan beku (andesit), batu gamping. Pengukuran dilakukan menggunakan metode geolistrik
dengan konfigurasi Wenner. Variasi yang dilakukan adalah dengan mengukur bak resistivitas
yang terisi oleh material pasir, pengukuran dengan memasukan (inject) air kedalam pasir, dan
- variasi litologi hawah permukaan seperti ditunjukan pada gambar3.

" Hasil Dan Pembahasan
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Hasil percobaan pengukuran resitivitas dan konduktivitas medium homogen tanpa .
ditunjukan pada gambar 4 dan gambar 5.
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Gambar 4. Penampang model resistivitas 2D konfigurasi Wenner
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Gambar 5. Penampang model konduktivitas 2D konfigurasi Wenner

Gambar 4, merupakan hasil pengolahan konfigurasi Wenner untuk pengukuran

sedangkan gambar 5 adalah gambaran hasil pengukuran konduktivitas dengan
bentangan kabel 230 cm, kedalaman maksimum yang diperoleh pada pemodelan me
cm. Nilai resistivitas yang dihasilkan antara 20,0- 28,9 (im. Sedangkan nilai kondu

didapatkan 2 - 5 siemens/meter. Berdasarkan hasil pemodelan menunjukan bulkti

konduktivitas merupakan kebalikan dari resistivitas, semakin besar nilai reisnya maka
kecil nilai konduktivitasnya. Untuk melihat respon model yang berbeda maka bak ukur
homogen kemudian dimasukan air kedalamnya. ‘Injeksi air dilakukan pada 3
berbeda dimulai pada kedalaman 7 cm dari permukaan tanah. Hasil pengukuran dan
yang dilakukan ditunjukan pada gambar 6.
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Gambar 6. Penampang model konduktivitas 2D Konfigurasi Wenner

Gambar 6, merupakan hasil pengolahan Konfigurasi Wenner dengan panjang bentangan kabel
100 em, kedalaman maksimum yang diperoleh pada pemodelan mencapai 16 cm. Nilai
resistivitas yang dihasilkan antara 11 Om - 112 Om. Berdasarkan penampang resistivitas yang
disajikan menunjukan adanya 3 tempat berbeda sisi kiri, tengah dan kanan penampang yang
merupakan respons resistivitas soil yang terisi oleh air (warna biru), dengan nilai resistivitas
<21,5 NDm.

Pengukuran pada sisi lainnya untuk melihat respons model dengan litologi yang berbeda
ditunjukan pada gambar 7.
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Gambar 7. Penampang model konduktivitas 2D Konfigurasi Wenner

Gambar 7. merupakan hasil pengolahan konfigurasi Wenner dengan panjang bentangan kabel
250 cm, kedalaman maksimum yang diperoleh pada pemodelan mencapai 50 cm. dari gambar 7
menunjukan perbedaan kontras resistivitas antara satu batuan dengan batuan yang lainnya.
Batuan beku ditunjukan dengan nilai resistivitas >300 f2m, batu gamping digambarkan dengan
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warna hiru dengan nilai reisitivitas <230 Qm. Model sesar yang dibuat di bak ukur j
tergambarkan dengan baik ditunjukan dengan perbedaan kontras resistivitas pasir besi dengan
soil 230 Om warna biru, 230 - 260 Om. Hasil pengukuran, pengolahan data dan interpretas
(gambar 7) yang didapatkan merepresentasikan gambaran bawah permukaan yang sebenarnya
seperti gambar 3.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data pengukuran resistivitas dengan menggunakas
metode geolistrik konfigurasi Wenner dengan variasi pengukuran pada medium yang berbeda-
beda, diperoleh kesimpulan bahwasannya penggunaan peralatan bak ukur bisa menggambarkas
gambaran bawah permukaan dengan nilai kontras resistivitas yang bisa membedakan sam
litologi dengan litologi yang lainnya.
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